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ABSTRAK

Model Direct Instruction digunakan oleh guru seni budaya SMP Xaverius 1
Jambi untuk memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran seni drama.
Pendekatan model ini dengan cara teacher centered atau lebih terpusat pada guru,
sehingga informasi yang didapatkan peserta didik bersumber dari guru. Hal ini
menimbulkan ide untuk menulis pengaruh model Direct Instruction terhadap
kreativitas penulisan naskah drama di SMP Xaverius 1 Jambi. Tujuan pada
penelitian ini untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak model Direct
Instruction terhadap kreativitas penulisan naskah drama.

Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan teknik regresi.
Tempat penelitian dilakukan pada kelas V11 di SMP Xaverius 1 Jambi. Sumber data
dari hasil angket, daftar nilai, observasi, dan wawancara. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan angket, observasi dan wawancara. Analisis prasyarat yang
dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan uji linearitas. Analisis data
dengan menggunakan regresi linear sederhana.

Pembelajaran seni drama dengan materi penulisan naskah drama baru
dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 pada kelas VII SMP Xaverius 1 Jambi.
Guru menggunakan  model Direct Instruction untuk pertama kali dalam
pembelajaran tersebut sehingga hasil yang ditunjukan sangat kecil. Guru
menggunakan model tersebut untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada nilai R square
menunjukkan 5,2% model Direct Instruction berpengaruh terhadap kreativitas
peserta didik. Hasil uji regresi linear menunjukkan nilai konstanta sebesar 18,086
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,533. Nilai koefisien sebesar 0,533 meningkat
setiap satu satuan maka kreativitas peserta didik akan meningkat 0,533 satuan.
Model ini berkontribusi positif terhadap kreativitas peserta didik, sehingga semakin
tinggi penerapan model tersebut maka kreativitas peserta didik cenderung
meningkat.

Kata kunci: model direct instruction, kreativitas, penulisan naskah drama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kreativitas merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif, inovatif, dan solutif pada peserta didik. Kreativitas
ialah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, contohnya seperti ide,
gagasan, atau produk, dengan cara menghubungkan beberapa hal yang telah ada.
Kreativitas juga dapat diartikan kemampuan untuk menemukan cara baru untuk
melihat masalah sebagai peluang. Pembelajaran hendaknya tidak hanya berfokus
pada pemahaman materi pelajaran, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis dan analitis, terutama dalam proses pembelajaran seni budaya.

Pembelajaran seni budaya mencakup empat kesenian, salah satunya seni
drama yang memiliki peran untuk meningkatkan Kreativitas, pengembangan
karakter, dan keterampilan sosial peserta didik. Seni drama merupakan bentuk
karya seni yang menceritakan sifat dan sikap manusia dengan gerak dan dialog.
Seni drama tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai sarana
pendidikan melalui pesan moral dan nilai-nilai yang disampaikan pada pertunjukan
drama. Pembelajaran seni drama pada peserta didik diperkenalkan dengan konsep
dasar drama, seni berperan, dan penulisan naskah.

Penulisan naskah drama merupakan bentuk ekspresi kreatif dalam
pembelajaran seni budaya. Peserta didik termotivasi untuk berkreasi dan

mengekspresikan ide-ide dalam penulisan naskah drama. Pemilihan model



pembelajaran yang tepat sangat berhubungan pada hasil belajar peserta didik,
termasuk pengembangan kreativitas, dengan penggunaan model pembelajaran yang
tepat dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, Anwar, dan Sugiarti, pada penelitian ini
menunjukkan pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran terhadap hasil
belajar peserta didik. Hasil uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa signifikansi model terhadap hasil belajar siswa adalah 0,000,
sehingga untuk a = 0,005 diketahui bahwa signifikansinya (sig.) < a. Artinya, HO
ditolak dan H1 diterima yang disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. (Damayanti dkk, 2016).

Kurikulum Merdeka menerapkan berbagai model pembelajaran yang
inovatif dan efektif untuk menciptakan pendekatan yang lebih kreatif dan menarik.
Hal ini bertujuan memotivasi peserta didik untuk belajar dengan model
pembelajaran yang menyenangkan sekaligus meningkatkan produktivitas peserta
didik. Tantangan yang dihadapi peserta didik akan semakin komplek di berbagai
bidang kehidupan. Kurikulum Merdeka menerapkan kompetensi keterampilan 4C
pada peserta didik yaitu, communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi),
critical thinking (berpikir Kkritis), dan creativity (kreativitas) yang bertujuan untuk
membentuk pribadi yang cerdas dan berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa guru
diminta untuk dapat merancang dan mengimplementasikan model pembelajaran
yang dapat mendukung keterampilan 4C pada peserta didik.

Peserta didik mampu lebih fokus dan memahami materi dengan lebih baik

melalui penerapan model pembelajaran yang terstruktur dan aktif. Model Direct



Instruction (DI) merupakan model yang lebih terstruktur yang dapat menuntun
peserta didik dalam mempelajari materi yang bersifat prosedural. Menurut Trianto
(dikutip dalam Pritandhari, 2017) model ini menjadi penunjang proses
pembelajaran berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural
yang terstruktur dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah.
Pendekatan model ini dengan cara teacher centered atau lebih terpusat pada guru,
sehingga informasi yang didapatkan peserta didik bersumber dari guru. Tentunya
penggunaan model ini diperlukan kemampuan komunikasi guru dalam
penerapannya, peserta didik akan mempraktikkan informasi atau pengetahuan yang
telah didapatkan.

Berdasarkan kajian pustaka, model Direct Instruction memiliki potensi
terbatas dalam memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Feriyanjani dan Retnowati menunjukkan bahwa terdapat perbedaan capaian
keterampilan proses sains peserta didik yang mengikuti pembelajaran model
Project Based Learning dan model Direct Instruction. Ketercapaian keterampilan
proses sains yang menggunakan model Project Based Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan model Direct Instruction (Feriyanjani & Retnowati, 2017).
Pembelajaran yang berlangsung cenderung bersifat satu arah, sehingga peserta
didik lebih banyak menerima informasi daripada menciptakan atau mengeksplorasi
ide-ide baru. Model ini juga dapat menyebabkan peserta didik merasa bosan akibat

pembelajaran yang monoton.



Gaya komunikasi guru dan perhatian peserta didik selama pembelajaran
sangat memengaruhi keberhasilan penerapan model ini. Guru seni budaya di SMP
Xaverius 1 Jambi tetap menggunakan model pembelajaran Direct Instruction dalam
proses pembelajarannya, sebelumnya guru telah menggunakan model lain dalam
pembelajaran seni drama. Penggunaan model tersebut dirasakan kurang efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan, sehingga guru
menggunakan model Direct Instruction yang lebih berfokus pada pendekatan
teacher centered, di mana guru menjadi pusat pengajar dan pengendalian proses
belajar. Pemilihan model ini didasarkan pada pertimbangan karakteristik dan gaya
belajar peserta didik, sehingga diharapkan dapat lebih sesuai dan efektif dalam
membantu peserta didik memahami materi seni budaya, khususnya seni drama.
Penggunaan model ini berupaya untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal, menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan kondisi peserta
didik sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat maksimal. Model Direct
Instruction terdapat lima tahapan dalam proses pembelajaran yaitu, orientasi,
presentasi, latihan terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan mandiri. Tiga
diantaranya dari hasil studi pustaka menunjukkan bahwa model ini masih
melibatkan peserta didik dalam beberapa tahapan antara lain, tahapan latihan
terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh
Dari, Tatalia dan Rusli menyatakan bahwa kemampuan menulis teks cerita fantasi
siswa kelas VII SMP N 9 Padang sebelum menggunakan model Direct Instruction
diperoleh nilai rata-rata 69,714, sesudah menggunakan model ini diperoleh nilai

rata-rata 86,05 termasuk kualifikasi baik sekali pada kisaran 86-95% (Dari dkk,



2023). Hal ini menunjukkan bahwa, pada skenario lain model Direct Instruction
dapat melibatkan keaktifan peserta didik sehingga dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks cerita pada pembelajaran melalui tiga tahapan yang
dilakukan.

Pembelajaran seni budaya terutama seni drama materi penulisan naskah
drama diperlukan kreativitas untuk menunjukkan gagasan baru, berkreasi dan
mengekspresikan ide-ide dalam penulisan naskah drama. Penggunaan model
pembelajaran yang tepat memungkinkan peserta didik menyerap materi penulisan
naskah drama dan mencapai tujuan pembelajaran. Kajian pustaka yang telah
dilakukan, Direct Instruction dapat meningkatkan kreativitas, seperti penelitian
yang dilakukan oleh Pritandhari. Hasil yang ditunjukkan, Direct Instruction dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, dengan pembelajaran langsung peserta
didik dapat mengaitkan teori yang sudah didapat dengan permasalahan yang ada di
dunia nyata (Pritandhari, 2017).

Berdasarkan praobservasi yang telah dilakukan, Guru seni budaya di SMP
Xaverius 1 Jambi menggunakan model Direct Instruction dalam pembelajarannya,
sebelumnya guru menggunakan model lain, namun hasilnya kurang efektif
sehingga guru menggunakan model Direct Instruction. Guru menggunakan model
ini juga didasarkan pada pertimbangan karakteristik dan gaya belajar peserta didik,
sehingga dapat lebih sesuai dan efektif dalam membantu peserta didik memahami
pembelajaran seni drama materi penulisan naskah drama. Penggunaan model ini
juga untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga hasil belajar yang diperoleh

dapat maksimal. Kreativitas peserta didik SMP Xaverius 1 Jambi sangat baik,



peserta didik mampu mengekspresikan ide dan gagasan mereka ke dalam naskah.
Naskah yang dibuat sudah cukup baik, namun peserta didik baru mempelajari
penulisan naskah drama di kelas VI ini. Peserta didik SMP Xaverius 1 Jambi ini
juga memiliki prestasi yang baik serta tingkat kepedulian orang tua pada kemajuan
belajar anak sudah sangat tinggi. Hal tersebut menjadi prasyarat untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik menjadi siswa yang kreatif, inovatif dan mampu berpikir
kritis, sehingga guru seni budaya perlu menjawab tantangan tersebut dengan
penggunaan model yang tepat pada seni drama materi penulisan naskah drama.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat berhubungan pada hasil belajar
siswa, termasuk pengembangan kreativitas. Model tersebut telah dipakai oleh guru
seni budaya SMP Xaverius 1 Jambi, dengan menganalisis pengaruh pada model
tersebut terhadap kreativitas peserta didik, tetapi pendekatan model ini dengan cara
teacher centered atau lebih terpusat pada guru, sehingga informasi yang didapatkan
peserta didik bersumber dari guru. Hal ini menimbulkan ide untuk menulis tentang
pengaruh model Direct Instruction terhadap kreativitas penulisan naskah drama di
SMP Xaverius 1 Jambi.

B. Rumusan Masalah

Apakah model Direct Instruction terdapat pengaruh terhadap kreativitas peserta
didik pada materi penulisan naskah drama?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh model Direct Instruction terhadap kreativitas peserta didik

pada materi penulisan naskah drama.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Memberikan manfaat pada pengembangan teori pembelajaran Direct
Instruction pada materi penulisan naskah drama serta sebagai referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan model Direct
Instruction pada materi penulisan naskah drama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai
referensi untuk mengetahui tingkat kreativitas peserta didik dalam mata
pelajaran Seni Budaya.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk guru seni
budaya.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi bertujuan untuk memberikan panduan yang
jelas dan memudahkan pembaca dalam memahami inti dari skripsi. Sistematika
penulisan pada proposal skripsi terdiri dari tiga bagian, bagian awal, bagian inti,
dan bagian akhir. Berikut penjelasan sistematika penulisan skripsi.
1. Bagian Awal
Bagian awal terdapat sampul dan halaman judul, halaman persetujuan, halaman

pengesahan, dan daftar isi.



2. Bagian Inti

Bagian inti terdiri dari tiga bab, yaitu Bab | Pendahuluan berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
Bab Il Tinjauan Pustaka membahas landasan teori, penelitian yang relevan,
kerangka berpikir. Bab I11 Metode penelitian membahas jenis penelitian, objek
dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian,
sumber data dan teknik pengumpulan data, teknik validasi dan analisis data,
serta indikator capaian penelitian. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
membahas hasil penelitian serta uraian argumen yang digunakan untuk
kesimpulan. Bab V Penutup membahas kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir terdapat lampiran, daftar pustaka, dan jadwal penelitian.






